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SARI

Cekungan Sumatera Selatan merupakan salah satu cekungan di Pulau Sumatera
yang sangat produktif. Menurut penelitian sebelumnya, salah satu formasi yang
berpotensi sebagai reservoir hidrokarbon setelah Formasi Talang Akar dan Formasi
Baturaja adalah Formasi Gumai. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penemuan
cadangan baru pada Formasi Gumai sebesar 180 MMBOE sehingga diperlukan
evaluasi formasi untuk mengetahui potensi reservoir pada Formasi Gumai.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi litologi secara
vertikal, lingkungan pengendapan dan sifat fisik dari reservoir yang berkembang pada
daerah penelitian meliputi volume serpih (Vsh), porositas (@), saturasi air (Sw) yang
selanjutnya dapat ditentukan lapisan yang berpotensi sebagai reservoir.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan metode
analisis. Metode deskriptif yaitu metode yang dilakukan dari studi pustaka. Metode
analisis pada evaluasi formasi ini adalah analisis yang secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis  kualitatif yaitu dengan melakukan penentuan litologi, korelasi dan
lingkungan pengendapan dari sumur yang berada pada daerah penelitian sedangkan
analisis kuantitatif meliputi perhitungan volume serpih, porositas dan saturasi air
sehingga diketahui net pay reservoir.

Berdasarkan hasil analisis kualitatif disimpulkan bahwa litologi pada Formasi
Gumai didominasi batulempung dengan sisipan batupasir. Lapisan reservoir pada
Formasi Gumai merupakan lapisan prospek dengan lingkungan pengendapan zona
reservoir berada pada shelf dengan fasies shoreface, outer shelf dan inner shelf.
Analisis kuantitatif menunjukkan terdapat 10 zona net pay yang merupakan potensi
reservoir, namun hanya terdapat 4 zona yang menyebar ditiap sumur yaitu Zona 1,
Zona 3, Zona 4 dan Zona 5. Zona 1 memiliki ketebalan rata — rata 43,2 SSTVD ft, Vsh
rata — rata sebesar 0,26, ®e rata — rata adalah 0,26 dan Sw sebesar 0,53. Zona 3
memiliki ketebalan rata — rata 11,8 SSTVD ft, Vsh rata-rata sebesar 0,435, ®e rata—
rata adalah 0,205 dan Sw sebesar 0,712. Zona 4 memiliki ketebalan rata—rata 4,6
SSTVD ft, Vsh rata—rata sebesar 0,357, ®e rata—rata adalah 0,225 dan Sw sebesar
0,735. Zona 5 memiliki ketebalan rata—rata 15,6 SSTVD ft, Vsh rata—rata sebesar
0,311, e rata—rata 0,235 dan Sw sebesar 0,750.

Kata kunci : Evaluasi Formasi Reservoir Formasi Gumai, Analisis Kualitatif, Analisis
Kuantitatif, Lingkungan Pengendapan Shelf, Potensi Reservoir.



ABSTRACT

South Sumatera Basin is one of the most productive basin in Sumatera Island.
Based previous research, among all formation beside Talang Akar Formation (TAF)
and Baturaja Formation (BRF), Gumai Formation (GUF) have many potential as
hydrocarbon reservoir. It was shown with new reserves discovery on in amount of 180
MMBOE with that result, formation evaluation is needed to perform on GUF to find
out more potential reservoir.

The goal of this research is to know about vertical variation of lithology,
depositional environment and properties of reservoir in research area that include
shale volume (Vsh), porosity (@) and water saturation (Sw), furthermore we can
determine potential reservoir.

Method that used in this research are descriptive and analysis. Descriptive
method is method with using literature to understand the condition of research area.
Analysis method that use are quantitative and qualitative analysis. Qualitative analysis
including lithology determination, well corelation and depositional environment
determination, while quantitative analysis covers shale volume, porosity and water
saturation calculation until net pay reservoir generated. This research using Petrel
2009 and Interactive Petrophysics v3.5 software.

Based on result of analysis, we can conclude that lithology within Formasi
Gumai dominated by shale with sandstone interbed, reservoir in GUF is prospective
and deposited at shelf depositional environment that can be divided into 3 facies
which is shoreface, outershelf and inner shelf. Quantitative analysis show 10 zone of
net pay which is potential reservoir, however only 4 zone that overlay in each well
that is Zonel, Zone 3, Zone 4 dan Zone 5. Zone 1 has average thickness about 43,2
SSTVD ft, average Vsh about 0,26, average ®e is 0,26 and average Sw is 0,53. Zone 3
has average thickness about 11,8 SSTVD ft, average Vsh about 0,435, average ®e is
0,205 and average Sw is 0,712. Zone 4 has average thickness about 4,6 SSTVD ft,
average Vsh about 0,357, average ®e is 0,225 and average Sw is 0,735. Last, Zone 5
has average thickness about 15,6 SSTVD ft, average Vsh is 0,311, average ®e about
0,235 and average Sw is 0,750.

Key word: Formation evaluation of Gumai Formation Reservoir, Qualitative
Analysis, Quantitative Analysis, Shelf Depositional Environment, Potential
Reservoir.
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